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ABSTRACT

The Dumose ofthis exp€riment was to study the effect ofbanana leafmeat in diet (0-3

-*l"i "i 
'crl.l*"otorv eroilth ofbroiler (3 -5 weeks). One hundred and twenty day old chick

."i?J 
"". "ittt*" 

Oiif;rent treatment : P I used 0 % banana leafmeal from 0-5 weeks (R I )'
i;ir-*al-'1" m.* taf meal (R2) from 0-3 weeks and Rldiet from 3-5 weeks ard P3 used l0
iiu--" i""t.iJ rc; from it-3 weeks and Rl di€t from 3-5 we€ks Each ofexperiment diets

*J"inJ 
"rzeoo 

ti"vtg metabolizable enefs/ and 2lo4 crude protein cornpletely Randomiz€d

it"t"" 
",-"" 

*i ir rftit &oe.iment. ne rcsrtG strowed drar feeding with banana leafmeal at G3
-*"16'ti91ri6."",tv (P<0.0 1 ) reduced fe€d intake, and body weight gail (P<O05) 

.Recovery

"lti"ar 
lT-S *""litl'Aid not show the compensatory gromh becauslofsignificantly reducrd

FAdi fJ iilri<e -d borty weight gain bonclusion showed that effect ofbanana leaf mql in

I"tiii-i*""t.t o" 
"otpensatory-gowttr 

ofbroil€r (3 -5 w€eks) cluld not maxinize fnal body

rv€idt.

Key words: banana leafueal, compensatory grcwth, broiler

PENDAEULUAII

Pmerunaan ran$m berlolalitas rendah yaitu

dengar &tuuan Uatran makanan inkorvensiorul

selain iemJtitrat"rn paaaumumryarnenglusilkan

oerforman ayam broiler dan efisiensi pakan yang

iendah. Performan yang rendah padaumumnya

karena teriadi Dembatasan konsumsi ransum yang

diakibatkan oGh sifat ransum y'ang amba' adanya

zat ard nutisi atau l€nfu€tn s€t-at kasaryugtitt$i
Pernbatasan kons.rmsi ransrm yang tQrkodrol akan

daoat memperbaiki performan dan rneningkatkan

enii"nsi pat an Oengan aiperolehnya perturnbuhan

komoensasi. Menurut Owings & Shell (1980)

pemiatasan konsumsi pakan dapat dilakukan

dengan b€berapa car4 sntara lain l) memberikan

ramum rendah protein, 2) memberikan ransurn

berserat kasar tinggi, 3) melakukan pembatasan

s€cara mekanik, 4) rnelakukan pembatasal
pemberian pakan secara berselang-seling dan 5)

Lombinasi beberapa cara t€rsebut. Semakin lama

pembatasan nutsisl ouka semakin ulit bagi broiler

untuk mengkompensasikan penumbuhannya
(Leeson & Zubair 1996). Pembatasan pakan

n€lE radtkan kqlmnganlainr nrequangi deposisi

lunak yang tinggi, kelainan pada tulang (Leeson &
Summere, 1991), terjadinya pertumbuhan
kompensasi dan memperbaiki efisiensi ransum

(cdfiith et al., 1977). Faktor-faktor yang

mempengaruhi kemampuan hertan urttuk



SVCI ET AL

m€nunjuk*an pertumbuhal kompensasi adalah
faktor genetik, awal waktu p€rnbatasan nrtdsi dan

lamanya waktu pembatasar nutrisi (Osburn &
Wilson, 1960). Menurut Mollison e, al(1984)
keuntungan pembatasan pakan selain
meningkatkan efisiensi pakm dapatjuga menekaa

kejadian kematian tiba-tiba akibat
ketidakseirnbangan elektrolit dalarn hrbuh (SDS).

Penggunaan tepung daun pisang pada
periode starter diharapkan dapat memperbaiki
efi siensi ransum dengan terjadinya p€rtumbuhan

kompensasi. Menu rut Haao ( 199 I ) daun pisang

mengandung berat kering 24,6%, protein kasar
I I ,66%, lemak kasar I 5,5o/o, serat k$er 19,9o/o,

BetaN 39,8%. Berdasarkanbahan kering, daun
pisang mengandung NDF 61,'7Vo, A'DF 36,7 o/o,

hemiselulosa 24,37o, selulosa 18,5% dan lignin
I 1.5%. Daun pisang merupakan sa.lah satu bagian

M.di. per.mke

tarumar pisang yang dapat dinanfaatkan sebagai
balun nukanan temak karena mengandung rn*rien
cukup baik. Pemakaiannya sebagai bahan
makanan dibatasi dengan kanduigan s€rat kasamf
yarg tinggi dan adarya zat antirmtdsi.

Tujuan dari penelitisn ini adalah mengetahui
penggunaan tepung daun pisang pada periode
starter sebagai pembatasan pakan untuk
mendapatkanpertumhrh,ankornpensasi padaalam
broiler.

MATERI DAN METODE

Tertrrk dan Mansjemen Percobaan

Temak yang digunakan adalah d. o.c ayam
broiler sebanyak 120 ekor yang dibagi ke dalam
12 petak kandang dengan ukuran I x 1 x lm

Tabel L Komposisi balran nrakanan ra.osum perlaluaD

Perlakuan
Bahan makanan (%)

R1

Kohposisl bahan nrakamn
Jagung kuning
Dedak padi
Bungkil kedelai
Tepung ikan
Minyak
Tepung daun pisang
Tepung tulang
CaC03
Premix
Zet nrrkancn
Energi bruto (kkaykg) I

Protein kasar (%)r
t emak kasar (%)'
Serat kasar (%)r

Abu (%l
Kalsium (%)r
Po6por to-tal (%)l
Metionin'
Lisin'?

44,m
15,00
27,N

9,00
2,50
0,00
1,40
0,40
0,50

3444
20,82

3,65
3,05
7,39
1,39
0,72
0,43
1,33

44,20
9,00

27,00
9,00
3,50
5,00
1,40
0,40
0,50

3459
20,1t
4,15
3,47
1,16
t,46
0,70
0,45
t,34

44,20
3,00

n,ffi
9,00
4,50

10,00
1,40
0,40
0,50

3519
20,62

5,42

7,82
1,69
0;t6
0,47
1,34

Ketemnga[ ') terdasarkm analisis proksinat, D berdasa*d perhinrngan.
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Tbbel 2. (aardtltrgar Ntri€n t€pug d,aun Pfuarg (atpd)

FVAI;IJASI PENCGTJNAAN

Komposisi Ntrien (%) lurnlah

Bahan kering
Proteitr ka6ar
l,en k kasar
Beta-N
serat kasar
Abu
Kalsium
Pospor total
Hydtolised toMin
Condensed tannin
Energi bluto (kkalAg)

91,43
t4,26

1,03
35,84
30,13
10,17
I,04
0,36

0,154
0,222
2903

deogar sistem pemeliharaan litter Pada minggu

oertama anak ayam diberi pemanas dari lampu

Lohhm 100 watt per petak yang diny8lakan 24
jar4 selanjutnya dinyalalan pada malam hari Etau

cuaca dhgin. Anak syam pads periode start€r (G

3 minggu) diberi ratl$tn sesuai deraan perlahun

dan pada pedode fnish€r/parnnihan (3-5 minggu)

diberi ranzum kontrol. Semua ransum perlakun
dan kodrol mengandug protein 2 l% dan enagi

metabolis 29OO kkaykg (Tabel l) Tiga macam

perlakuan ranzum yang telah dic.bakq yaitu 1)

ransum kontrol (tidak menggunalon t€Pung daun

pisang (Rl), 2) ransum yang mengandung 5%

tepung daun pisang (R2) dan 3) ransum yang

mengardung l e/o tep.Dg darm pisarlg (R3) Tepr8

daun pisang yang digunakan berasal dari daun
pisang ambon (Musq pqddisiaca sqpie tum)
yang dipotong-potong sepanjang 3 crq kemudian

dijemr sampai kadar airs€htar l0 % dan digiling

untuk mendapEtkEn bentuk tepung. Komposisi

kandungan nutri€n tepung daun pisang terdapat
pada TaH 2. Ranslm dibuat dalam bentuk tepung
(zrasl) dan diberikan odltbrtu t, demikianjuga
dengan an minum.

Pengukurrn Pcubrh danAnalisis Drta

Temak ditimbang per p€tak kandang dan

konsumsi ransum yang dicatat dalam inl€n'al per

minggu. Konve$i ransum dihitung berdasarkan

Tabel 3. Rataan bobot badan ayam broiler selama 5 mingtp G/ekot

Umur (minggu) P3P2P1

0
I
2
3
4
5

49,62 t 0,65
93:15 r,4,35^

227 ,6 r 11,54^
37268 r 31,91'
583,c6r42,24
889,79 t 48,65'

48,78 t 054
85,05 t lJ?B

195,86 r 6J9r
298,64 r 18,25b

490,02 r 40,5 lb
776,14 r 54,80b

49,62 r I,ll
85J8 i 3,028

189J1 i 13,8d
322,21!29,6+
566,31 r 20,61b
192,52 x 54,58h

Kcterangan: suprnkip huruf k ril bctua Padn bari! yang sruu mtnunjukkan b€rbe& nyata (Pd'05)'
"-" -"- lii."f"it rt"rufb€sar b€tb.da-Prd! brris ysng s'mr rrcnunjulkan bcrbcda sangat nysta (P<0O1)'
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Cambar l. Rataan pertambahan boboa badan (Pl = penggunaatr ransum Rl pada umur ayam G.5
minggu, P2 = penggunaan ransum R2 pada umur ayam 0-3 minggu dilatrjutksn dergan
ransum Rl pada umur ayam 3-5 minggu dan E] = penggulan ranrum R3 pada umur
ayam 0-3 minggu dilanjutkan dengan Rl pada umur ayam 3-5 milggu)

konsmsi rdr$rn/pertambahanbobotbadal s€lana
5 mnggu.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah rancangar acalc lerykap dengan 3 perlalqran

masing-masing 4 ulangan dan setiap ulalgan
terdapat l0 ekor Perlakuan yang diujicobakan
adalah : Pl berupa penggunaan ra$um Rl pada

urnur a)"m G5 Ininggq P2 p€nggunaanruumR2
pada umur a''am 0-3 minggu dilanjutkan dengan
ransum Rl pada umul ayam 3-5 dan P3 penggunan

rarurmR3 padaurur ayam G3 minggu dilariiutean
dengan Rl pada umur ayam 3-5 minggu. Data
yang diperoleh diaralisis l"dan untuk men€'thlk n
perbedaan di dalam rataan perlakuan dan jika
berbeda nyata dilanjutkan dengan kontras
orthogonal (Steel & Tonie, l99l).

IIASIL DAN PEMBAEASAN

Pemberian tepung daun pisang pada awal
perffitbuhan }"itu pada umur 0-3 minggu (pedode

starter) dan diikuti oleh periode pemulihan yaitu
pada umur ayam 3-5 minggu (periode Finisher)
dengan pemberian ransum tanpa daun pisang
belun terlihat pertumbuhan kompensasi yang
menggernbinkan. Hal ini tedihat dari perbedaan
bobot badan ayam selama 5 minggu seperti t€rtera
pada Tabel 3.

Pemb€rian tepung daun piuag sebarryat 5%
(P2)d^n l0o/r (Pl) pada umur 0-3 minggu
menghasilkan bobot badan ayan yang sargst llyda
e<q0l ) lebih rerdah dibandirykan dengan bobot
badan ayam yang tidak diberi tepung daun pisang.
Rendahnyabobot badan iai akibat dari penurunan
p€rtanbahan bobot badan ayam yurg diberi tepung
daun lsang dibandingkan denganltng tidak diboi
tepung daun pisang pada wnur ayam 0-3 minggu
(Gambar I ). Pertambahan bobot bsdan totsl (O-3
m,nggu) pada a@n ,"ng diberi tepung darn pisang
syo den loyo nyata (P<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan yang tidak msnggunakan
tepnlg daunpisarg. Perunllun p€rtambatun bobot

24 Edisi Apfl 2oo5
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Gambai 2. Ratar$ konsumsi mnsum per minggu (Pl = penggunaan €nsum Rl pada umur ayam 0-5

minggu, P2 = pcnggunaan ransum R2 pada umur ayam 0-3 minggu dilanjutkan dengan

ransum Rl pada umur ay{m 3-5 minggu dan P3 = penggunan ransum R3 pada umur
ayam 0-3 minggu dilanjutkan dengan Rl Pada umur ayam 3-5 minggu)

aPl oP2 aP3
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Gaobar 3, Rataan korvetsi ransum (Pl = penggunaan .ansum Rl pada umur ayam 0-5 minggu, P2

= penggrmaan ransum R2 pada umur ayam 0_3 minggu dilanjutkan dengan ransum Rl
pada umur ayam 3-5 minggu dan P3 = penggunan ransum R3 Pada umur ayam 0_3

;inggu di lanj u tkan dengsn R I pada umur ayam 3-5 minggu)

EVALUASI PENGGUNAAN

&1aiApnl2005 Z5
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Tabel 4. Pefolman ayam broiler selama 5 minggu percobaan

Keterangan

Bobot badan aldfr G/ekor)
Pertambahan bobot badan total
(9ekor)
Konsumsi ransum total (g/ekor)
Konveni ransum
Mortalitas (%)

889,79 r 48,65'
843,90 r I1,44'

l1O5,3O r l2lA1^
2,M!0,076
7,50 t 0,096

?76,14 a 54,80b
733,45 r 8,426

1434,?0r 81,098
2,10 t 0,076
?,50 r 0,05

792,52 r 54,58b
742,90 ! ll,53b

1544,06 r 72,768
2,16 i 0,085

0

Keterangan: superskip huruf kccil berMr pada ba.i6 yang salm menunjut*an befteda nyata (Pd,05).
supenkrip hwufb€sar b€rteda pada ba.is yang sama rn€nuojukkan berbeda sangat nyata (P<0,011

badan ini sebesar 22,66% untuk ayam yang dibeti

tepung daun 50lo dan untuk ayam yang mendapat

tepung daun 10% sebesa! 15,62% merupakan

respon dad stress ransum yang ditimbulkan oleh
p€nSSuaan tQung daun pisang pada p€riode awal

pertumbuhan (0-3 minggu) sehingga ayam tidak
memperoleh rutrien s€zuai dengan kebutuharrya.

Kekurang,an nutrien pada ayam periode G3
minggu diantaranya disebabkan oleh rendalnya
konsumsi ransum dari ayam ysng diberi t€pung

daun pisang (Gambar 2). Konsumsi raNum ayarn

yang diberi tepung daun pisang sebanyak 5% dan

lez nyata (P<0,05) lebih rendah sebesar 15,5%

dan 12.2% dibandinekan dengan a1'amyang tidak

diberi tepung daun pisang. Konrumsi ran*m yalg
rendah disebabkan penama keambaan ranzum

yang merggunakan tepung daun pisang lebih tinggi

daripada yang tidak menggunakan tepung daun

pisang ftepadatan ransum R2 dan R3 : 0,59; 0,58

g/cm'?dan Rl 0,61 g/cm). Sifat tepung daun

pisang yang amba menyebabkan penyimpanan

ransum di dalam tembolok ayam lebih cepat

memenuhi volume akibatnya ayam akan

mengurangi konsrmsi mns.mrYa"

Faktor adan)€ zat anti nutrisi yang ada pada

tepung daun pisang juga dapat menyebabkan

rendalrnya pertambahanbobotbadan. Sdah satu

zat anti nutrisi yang terdap&t pada tepung daun

pisang adalah tanin. KardunSan tanin tepung dtun
pisng rendah yaitu 0,22T/o on&ned tomindur

0,154o/o hidplized l@nin Kandugan tanir yang

rendah ini bukan merupakan faktor utama
penurumn pertambahan bobot badan. Menurut
Chceke (1989) pada tingkat 0,5% tanin dalam
ransum dapat menyebabkan terhambatnya
p€rtunbuhan pada ayam dan p6da tinSkat 5% tanin

menyebabkan kematian sekitar ?S/o dalan waktu
7-ll had pertakuan. Kemungkinan adanya zat 8[ti
nutrisi lain seperti mponin yangjun ahnya belum
diketahui secara pasti (Watt & Bradwijh 1962).

Menurut Heyne (1988) daun pisary mengandung

zst lilin dengan bilangan saponisasi 109.

Pada periode finisher (3-5 minggu) yaitu
paiode ponnihan bdum terjadi p€oingkatan bobot
badanyang berarti (Tabel 3). Penarnbahanbobot

badan yang terjadi pada P2 dan P3 masih lebih

rendah T/o sampai 9% dibandingkan P I (Gambar

l), sehinggs bobot badan yang diperoleh pada

minggu keernpat dan kelirna pada ayam yang diboi
tepuE daun pisarg masih lebih rendah @<0,05)
dibandingkan bobot badan ayam yang tidak diberi

t€pung daun pisang. P€ningkatatt konqrmsi ransm
pada minggu keempat dan kelima (Ganbar 2)
masih belum nyata terlihat pada P2 dan P3.

Berdasarkan pertambahan dan konzumsi ransum
pada minggu keempat dall kelima maka tedihat
pertumbuhan kompensasi selama periode
pemulihan belum nyata. Hal ini disebabkan
diantaranya, l) str€ss pada ayam zudah diberikan
pada awal perturnbuhan, sedangkan perhr$uhan
kerangka yang sempuma akan mempengaluhi

2W



p€rtumbuhan selanjutny4 2) lamanya stress yang

dialami oleh alam setarna pemberian tepung daun

pisang, (3 minggu) lebih panjang dari waktu
pemulihan yang singkat (2 minggu). Waktu
perrurlihanyang hanfa 2 mnggubelumoiolp utuk
memperlihatkan pertumbuhan kompensasi yang

rnaksima! karena kenaikan konsrmsi ransrm belum

terlihat dengan ryat4 dan 3) rendalurya kandungan

nutrien 1'ang terkandung dalam ransum (Rl ) pada

periode p€rnulihan (0-3 minSgu) protein 2l% dan

energi metabolis 2900 kkal^<g belum dapat

memenuhi kebutuhan zat makanan untuk
perturnbuhan kompensasl yang ntakirnal MerDrut

Plavnik & Hurwitz ( 1988) rata-rata pembatassn

ransum pada ayam 3 -8 had. L8mtnys pembatasan

nutri€n tidak lebih dari 2 minggu dan waktu

rcslimcntasinys sekitar 3-5 minggrr setelsh walitu

pembstasEn (Rar ahe/d/, 1996; L.€€son & Zubair'

lee6).
Konsumsi dan pertambahen bobot badan

yang rendah menyebabken efisiensi pskan ysng

rendah. Gambar 3 mempcrlihstkan konvcrsi

rsnium yang diperolch selama lima minggu

BerdErarkan Gambar 3 tidak terlihat pc$edaan

y8ng nyats konversi rsn$m antan periode Etaner

(0-3 minggu), serta periode penulihan pada umur

ayam 3-5 minggu pada ayam yang diberi tepung

daun 5% dan lO% dsn yang tidak diberi tepung

rlaun piung.-secara 
umum performan ayam yang dibsri

tepung dEun pisang pada periode ltarter untuk

mendapatkan pertumbuhan kompensari terlihat

oada Tabel 4. Pada Tabel 4 terlihat pertrmbahan

Lbotbadsntotal konsmli ransfi tot6l danbobot

brdan 5 minggu yang diberi ransum ylng
n€ngandung daun pisang s€banyak 5% dan lel0
oada oeriode staner (O-3 minggu) dan periode

ou uift- (f-S tinggu) lsih rendah datt kontrol'

iertumbuhan kompensasi yang dihuapkan ddak

bemencaruh terhadap tingkat kematian Pada

potgg;aan tepung daun piung I f/o pada pedode

*enir tidak terdapat kemEtian ay8m, sedargkan

pada ayam yang tid* rEndapal t€ptug d&u $ang
ierdapat tingkat kematian ?'5% (3 ekor) sama

EVALUAST PENGCUNAAN

dengan penggunaan tepung daun pisang 5%.

Kematian alam terjadi pada unur 4 dan 5 minggu
yang disebabkan oleh keracunan ammonia akibat
ventilasi kandang yang kurang baik danjuga gejala

penyakit gumboro.

KESIMPI'LAN

l. Pembeda! daun pisang pada periode awal
pertumbuhan s€banyak 5/o dar' l@/o dapal
menuruokan boh badan ayam.

2. Pemberian daun pisang sebanyak 5 dan l0%
selarE 3 minggu, dan periode pemtlihan selama

2 minggu dengan ransum yang mcngandung

energi metabolis 2900 kkal/kg dan protein 2 I
% bclum dapat menghasilkan pertumbuhan

komporsasi yang maksimal.
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